BAB 1V

ANTI KORUPSI DALAM KITAB SUNAN ABU DAWUD NOMOR

INDEKS 3581

A. Nilai Hadis Tentang Anti Korupsi

i. Penelitian Kualitas Sanad

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti suatu
hadis, yaitu meneliti sanad dari ketersambungan sanadnya, meneliti matan,
kehujjahan serta pemaknaan hadis. Adapun nilai sanad hadis tentang anti korupsi
dalam kitab Sunan Abu Daud sebagai berikut :

a) Abu Daud

Salah seorang guru Abu Daud Adalah Musaddad Bin Musahir pada tiap data
antara Abu Daud dan Musaddad yang dikenal /agobnya Atdul Malik bin Abdul
Aziz terjadi ketersambungan sanad, karena pa«a krititus memuji Imam Abu Daud
dengan pujian yang paling tinggi. Lambang periwayatannya & 2 dengan metode
as-sama yaitu Abu Daud mendengar langsung dari Musaddad bin Musahir. Abu
Daud wafat tahun 275 H sedangkan gurunya yaitu Musaddad bin Musahir wafat -
tahun 228 H berarti beliau berumur sekitar 47 tahun ketika gurunya wafat dan
sangat dimungkinkan mereka scmasa dan saling bertemu keduanya. |

Dengan demikian periwayatan hadis antara Abu Daud dari Musaddad bin

Musahir dapat dipercaya yang berarti sanad antara keduanya bersambung,.
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b) Musaddad Bin Musahhir

Musaddad hin Musahir adalah periwayat kelima (sanad pertama) dalam
rangkaian sanad Abu Daud. Beliau wafat tahun 228 H. sedangkan gurunya yaitu
Yahya bin Sa’id wafat pada tahun 198 H, sehingga dapat dikatakan beliau pernah
bertemu dan hidup pada masa gurunya. Dia pun terhindar dari penilaian tercela
yakni semua memberikan pujian kepadanya (Ta’dil).

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima
riwayat hadis dari Yahya bin Sa’id dengan lambang L s dengan metode as-sama
dapat dipercaya. Jadi sanad Musaddad bin Musahir dalam keadaan tersambung,.

¢) Yahyabin Sa’id

Yahya bin Sa’id sebagai periwayat keempat (sanad kedua) dalam raﬁgkaian
sanad Abu Daud. Beliau wafat pada tahun 198 H. sedangkan gurunya yaitu Isma’il
bin Abu Khalid wafat pada tahun 146 H.dia mendapat gelar sigah dari Ibn Hajar
seorang Ahli Hadis.

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima
riwayat hadis dari Ismail bin Abi Khalid dengan lambang &=  dapat dipercaya.
Berarti sanad tersebut dalam keadaan bersambung.

Kata ¢= Jumhur ulama hadis berpendapat bahwa hadis yang mu’an’an dapat
dianggap muitasil dengan syarat hadis tersebut sclamat dari fadlis dan adanya
keyakinaﬁ bahwa perawi menyatakan = meniungkinkan bertemu sebagaimana yang
diisyaratkan Bukhari, ronu al-Madiny dan para Muhaqqin yaitu mu’an’in bukan

seorang mudallis, si mu’an’in ha-us pernah berjumps. dengan gurunya. Persyaratan
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ini disebut dengan Isythiratu al-Liga’ sedangkan menurut Imam Muslim adalah si
mu’an’in harus hidup semasa dengan orang yang pernah memberinya.persyaratan
tersebut.

d) Isma’il bin Abi Khalid

Mama lengkap beliau adalah Isma’il bi Khalid. Wafat pada tahun 146 H.
Beliau berada pada thabaqah atau tingkatan keempat (caxdl G (gt (5 ARy,
Beliau diriwayatkan oleh Imam Bukhori, Imam Mus!im, Imam Abu Daud, Imam
Tirmidzi, Imam Nasa’l, dan Imam Ibn Majah.

Al-Mazi dalam Tahzibu al-Kamal, para guru !sma’il bin Abi Khalid adalah
Isma’il bin Abdul Rahman as-Suday, Asy’as bin Abi Khalid, Haris bin Syabil,
Hakim bin Jabir al-Ahmasy, Khalid bin Abi Khalid, Zubair hin ‘Ady, Zaid bin
Wahab a;-Jahai, Sa’id bin Abi Khalid, Qois bin Abi i{azim, Atho’ bin Sa’ib, ‘Amr
bin Haris.

Ulama Hadis berpendapat seperti Tbnu Hajar bahwa Ismail bin Abi Khalid
adalah seoraug yang fsigoh. Al-Zahabi mengatakan bahwa beliau adalah orang
tsigoh, Ibn Qoni’ mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang tsigoh, Ibn Hibban
mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang hafidz. Jadi jelaslah bahwa beliau
adalah scorang yang dapat dipercaya menyampaikan hadis.

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima
riwayat hadis dari Qois bin Abi Hazim-dengan .lambang & aa dengan metode as-
sama dapat dipercaya. Jadi sanad Isma’il bin Abi Khalid dalam keadaan

tersainbung.
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e) Qois bin Abi Hazim

Nama lengkap heliau adalah Qois hin Abi Hazim Abu Ahdullah al-Kufi.
Wafat pada tahun 90 H. Beliau berada pada thabaqah atau tingkatan kedua (IS O
o). Beliau diriwayatkan oleh Imam Bukhori, Imam Muslim, Imam Abu Daud,
Imam Tirmidzi, Imam Nasa’l, dan Imam Ibn Majah.

Al-Mazi dalam Tahzibu al-Kamal, para guru Qois bin Abi Khalid adalah
Asy’asy bin Qoisy al-Kindi, Jurair bin Abdullah, Khalid bin Walid, Zubair bin
Awam, Sa’id bin Abi Wagash, Thalhah bin Abdullah, Abdullah bin Rawahah,
Abdullah bin Mas’ud, Abdur al-Rahman bin ‘Auf, ‘Usman bin Affan, ‘Ady bin
Umayrah, Ali bin Abi Thalib, Umar bin Khatab, ‘Amr bin Ash, Qois bin Amr,
Mu’adz bin jabal, Muawiyah bin Abi Sufyan, Abu Bakr us-shiddiq.

Ulama Hadis berpendapat seperti Ibnu Hajar pahwa Qois bin Abi Hazim
adalah seorang yang fsigoh. Al-Zahabi mengatakan bahwa beliau adalah orang
tsigoh, Tbn Qoni’ mengatakan bahwa beliau adalah seorang yaug tsigoh, 1bn Hibban
mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang hafid:. Jadi jeiaslah bahwa beliau
adalah seorang yang dapat dipercaya menyampaikan hadis.

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima
riwayat hadis dari ‘Ady bin ‘Umayrah al-Kindi dengan lambang & s dengan
metode as-sama dapat dipercaya. Jadi sanad Qois bin Abi Hazim dalam keadaan
tersambung. |

f) ‘Ady bin ‘Umayrah al-Kindi
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Nama lengkap beliau adalah ‘Ady bin ‘Umayreh al-Kindi atau lebih dikenal
dengan Abu Zararah. Wafat pada masa pemerintahan Muawiyyah. Beliau berada
pada thabaqah atau tingkata sahabat. Beliau diriwayatkun oieh Imam Bukhori, Imam
Muslim, Imam Abu Daud, Imam Tirmidzi, Imam Nasa'l, dan Imam Ibn Majah.

Al-Zahabi Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafi'i pernah berkata: "Ash-Shabi
(sanabat) ialah orang yang bertemu dengan Rasulullah 3AW, beriman kepada beliau
dan meninggal dalam keadaan Islam. Jadi jelaslah bahwa beliau adalah seorang
yang dapat dipercaya menyampaikan hadis.

Oleh karena itu berdasarkan pada hasil penclitian takhrij dan penelitian
kualitas perawi dan persambungan sanad, maka selurnh perawi yang meriwayatkan
hadis tentang arti korupsi nomor indeks 3581, berkualitas isigah, hafidzun serta
bersambung.

Keseluruhan periwayat hadis jalur Abu Dawud dapat dikatakan bersambung
mulai mukhairij sampai kepada sumi)er utama yaitu Nabi Muhammad SAW.
Kekuatan sanad Abu Dawud makin meningkat bila dikaitkan dengan hadis yang
juga meriwayatkan hadis tentang anti korupsi, diantaranya hadis yang diriwayatkan
oleh Ahmad bin Hambal dan Imam Muslim.

Dengan alasan-alasan tersebut, sangat kecil kemungkinan ba}}wa sanad yang
diteliti mengandung syudud: (kejanggalan) ataupun illat (cacat). Jadi bisa
disimputkan, perawi yang meriwayatkau hadis tentang anti korupsi sanadnya

bersambung dan periwayatannya benar-benar dapat dipercayz serta terhindar dari
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syudzuz dan illat. Berdasarkan data yang sudah ada bahwa hadis tentang anti
korupsi adalah shahih.

2. Penelitian Xualitas Matan

Setelah diadakan penelitian sanad tentang anti korupsi di atas maka didalam
penelitian ini juga perlu diadakan penelitian terhadap matannya. Sebelum penelitian
terhadap matan dilakukan, berikut ini dikemukakan kutipan matan hadis dalam kitab
Sunan Abu Daud beserta matan hadis pendukungnya, untuk mempermudah
mengetahui lafadz antara hadis satu dengan hadis yang lainnya.

a. Mawan Sunan Abu Dawud
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b. Matan Ahmad bin Hambal
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¢. Matan Imam Muslim
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%6 Alimad bin Jlambal Abu Abdullah Asy-Syaibani, Musnad Ahmad, (Beirut: Alimul Kitab,
1098) luz 4,192,17369.
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Dari beberapa redaksi atau matan hadis dari scluruh riwayat tersebut tidak
satupun yang saling bertentangan dengan al Quran dan Hadis. Selain itu tidak
dijumpai pertentangan substansi matan hadis dengan dalil syara’ yang lain, baik al

Quran atau hadis. Bahkan saling mendukung sebagaimana firman Allah SWT:
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Sempurnakan takaran dan janganlah kamu merugika oran lain. Dan timbanglah dengan
timbangan yang benar. Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengura igi hak-
haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi.

Dari ayat dan hadis diatas dapat diketahui bahwa hadis Abu Dawud yang
membahas teatang anti korupsi tidak bertentangan dzngan Al Quran dan hadis.
Bahkan keduanya saling mendukung untuk mencegah menyembunyikan  harta
korupsi dengan. melaporkan semua tanpa mengurangi  sedikitpun  yaitu

menyempurnakan takaran dan tidak merugikan orang lain.

77 Al uran, 26 :181-183
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Hadis yang diteliti juga tidak bertentangan dengan akal sehat, yang mana
telah disyarishkan oleh Nabi Muhammad SAW uaengan penjelasan hadis dan
makna-makna Al Quran. Sehingga apabila benar-benar mencintai Rasul tentu tidak
akan melakukan hal-hal diluar yang disyariahkan beliau dalam sunnahnya dan Al
Quran sebagai pedoman kehidupan.

Menurut akal sudah tentu apaBiIa mencintai Rasul dan mengakui beliau
sebagai utusan Allah dan Al Quran sebagai pedoman. Berdasarkan pada kaidah
keshahihan matan hadis dalam bab 11, maka kualitas hadis sunan Abu Dawud diatas
adalah Shahih /7 dzatihi. Dikarcnakan baik sanad alau matan sama-sama mcmenuhi

kriteria dari hadis sahih.

Kehujjahan Hadis Tentang Anti Korupsi

Setelah diadakan penelitian penelitian dapat dinyatakan bahwa hadis
mengenai anti korupsi dalam kitab sunan Abu Daud nomor indeks 3581 tersebut
dapat dikatakan bahwa penyebutan perawi pertama sampai terakhir tidak satu pun
Ulama® Hadis memperselisihkan kedudukan perawi tersebut. Sehingga sanad yang
diteliti muttasil atau bersambung sampai pada Rasulullah SAW dan sveluruh
periwayatannya bersifat tsigah (adil dan dlabit), terhindar dari syad= dan ‘ilat.
Dengan demikian dalam segi sanad hadis tentang anti korupsi memberikan penilaian
bahwa sanad hadis Abu Daud ini bersifat sahih pula karena tidak bertentangan

dengan al-Quran dan hadis serta tidak bertentangan dengan alkal sehat.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut berstatus shahih
yang dapat didukung perawi tsigah, sanadnya muttusil dan matannya memenuhi
syarat dalam kategori shahih yakni tidak bertentangan dengan al-Quran dan hadis
serta akal schat.

Pemaknaan Hadis Tentang Anti Korupsi

Dalain pemaknaan hadis ini dijelaskan bahwa perbuatan korupsi dapat
diccgah dengan kejujuran yaitu dengan menyampaikan seluruh laporan tanpa
mengurangi atau menambah sesuatu yang tidak sesuai aengan prosedur. Sebuah

hadis menycbutkan:

P
P Z,0.8 S0

PR PT STRET P O I O R I R S £ . s
SN Gl G J6 L Ll A el g 2 s aiS0Se o e (S

- .

. 2 - P .- - . ‘" . .
i 15 e OB S e Ll e Bl e

PR

(A A A T T N X BT O N T
Juumg,'&yifmdy)gJwgy’,uk;\{”.,\’)mmw&,”w
T T LN S PSSR SN PR TP
Jak e dULSELY Tl 5 Jgal Ul JB 10T ST s il U 35 U

o
s Bos . PR I O TR ‘ ‘. .57

A .. [ R4 .
73 s ey e ace T a1y ade A AR 5 2, ot
(o4 (}.‘.l_’)) o=t A gv:.x)......“f&)._.‘gﬁg)%fﬁb

Dari Adiy bin Amirah Al-Kindi Radhiyallahu ‘anhu berkata : bahwa Nabi SAW
bersabda.“Barangsiapa di antara kalian yang kami tugaskan untuk suatu pekerjaan (urusan),
ialu dia menyembunyikan dari kami scbatang jarum atau lebih dari itu, maka itu adalah
ghului (harta korupsi) yang akan dia bawa pada hari kiamat” (Adiy) berkata : Maka ada

% jmam al-Mafidz Abu Daud Sulaiman bin Asy'ary al-Sijitsani, Swunan Abu Daud
(Beirut:Dark al-Fikr, 1994), Juz II, 166.
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seorang lelaki hitam dari Anshar berdin menghadap Navi SAW, seolah-olah aku
melihatnya, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, copotlah jabatanku yang engkau tugaskan”.
Nabi SAW benanya : “Ada apa gerangan?”Dia menjawab, “Alku mendengar engkau berkata
demikian dan demikian Belian SAW pun berkata, “Aku katakan sckarang, bahwa
barangsiapa di antara kalian yang kami tugaskan untuk suatu pekerjaan (urusan), maka
hendaklah dia membawa (seluruh hasilnya), sedikit maupun banyak. Kemudian, apa yang
diberikan kepadanys, maka dia (boleh) mengambilnya. Sedangkan apa yang dilarang, maka
tidak boleh™.

Indikasi masalah ini muncul ketika kajian ini difokuskan pada lafadz matan
hadis yakni sescorang yang bekerja hendaklah melaporkan seluruhnya tanpa
mengurangi  sedikitpun.  yaitu  mengidentifikasikan pada sesuatu yang
disembunyikan baik mengatasnamakan diri sendini atau untuk kepentingan
kelompok.

Scbagaimana yang di firmankan Allah SWT dalam Al-Quran menycbutkan
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Sempurnakan takaran dan janganlah kamu merugika orang lain. Dan timbanglah dengan
timbangan yang benar. Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-
haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi.

Daiam ayat ini menyebutkan bahwa setiap manusia hendaklah
menyempurnakan takaran maupun timbangan dalam setiap transaksi. Hak yang
bukan menjadi miliknya akan dipertanggungjawabkan dihadaparz Allah SWT.
Disamping itu, dampak bagi kehidupan korupsi mempunyai akibat yang dapat

merugikar manusia, yaitu pemborosan sumber-sumber daya alam dan manusia,

“ Al Quran, 26 '181-183
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terjadi ketimpangan sosial, sesama manusia sulit saiing percaya satu sama lain,
rusaknya semua lini baik aspek sosial, aspek poltik, aspck administrasi.

Prinsip menyempurnakan takaran dan timbangan, sebagaimana diisyaratkan
ayat terscbut, sesungguhnya merupakan prinsip idcal yang realisitis yang bisa
ditcrapkan. Prinsip ini mengajarkan bahwa sctiap wargu negara menghargai hak
milik asasi warga negara yang lain, bahwa pemerint.h \vajib memberikan hak-hak
warga negara secara adil dan tidak boleh menguranginya sedikitpun sebagaimana
yang tertera dalam riwayat Abu Dawud, bahwa ncgara perlu menentukin atau

membuat peraturan perundang-undangan yang mcngatar hek-hak  warganegara

berdasarkan standar yang benar yaitu o,~.5; d.hu uLle aan f\a_..MJI UamaJL, I)_.),

. Hukum a:au perundang-undangan yang mengatur hak-hak warga negara tersebut
harus yang “mustagim” (lurus, benar, jelas, dan menjamin kepastian hukum)

Sama halnya dengan Al Quran, Hadis juga mempunyai peran penting dalam

menentukan sebuah konsep anti korupsi yang begitu nenting di dunia birokrasi o

- ;/#.f’

S P Uy il gr o555 i -.)LJJJ»& & @S2 Dalam kitab
Sunan Abu Dawud lafadz yang mengidentifikasikan pada anti korupsi adalah .._il;

0 );:5 Al latadl_ man adalah mubtads’ yang sckaligus menjadi latadz syarat dan

lafadz fal al-ya'ti huuf fa' ini menjadi jawab dari mun, artinya persyaratan
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mencegah korupsi erat kaitannya dengan kejujuran dan transparansi. Hal tersebut
berarti seorang pekerja wajib meclaporkan semua yang menjadi laporan tanpa

mengurangi sedikitpun, sedangkan dalam matan yang lain yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad dan Imam Muslim mempunyai kategori aLla, 0,5; L;n-ls Lafadz fa

al-yaji'u dan fi al-ya’ti mempunyai arti terminologi yang berbeda, lafadz al-yaji'u
mempunyai arti datang dengan kebaikan antara tangan kanan dan tangan Kiri
keduanya mempunyai persaksian sama dan tidak berat sebelah, tanpa menambah
ataupun mengurangi sedikitpun. Scdangkan lafadz a/-ya ’ti bermakna datang dengan

kebenaran, kejujuran, dan menyampaikan perkara yang ada kaitannya dengan harta,

schingga transparansi kekayaan dapat di ketahui iebih dini. Selanjutnya, lafadz W

S o~ 27 F se

. .. . . . .
u;é'g‘ s ‘_545 U5 edsl e g4l s adalah mubatada’ sekaligus jawab dari ma yang

merupakan ma syarthiyah, Q-Ut adalah mabni majhul yang berarti diberikan, 4

£e % : . L
adalah isim darn ma, s3al adalah jawab dari ma, yang berarti barang yang diberikan

atau diizinkan untuk dimilikinya maka boleh diambil, L3 adalah sebagai mubtada’,
L& 4 adalah mabni majhul yang berarti dilarang, 5 berarti tidak boleh, yang
berati bararg yang bukan miliknya (hak) maka tidak boleh diambil. Jadi dalaxﬁ hadis

ini disebutkan barang siapa yang bekerja hendrklal; melaporkan semua tanpa



mengurangi seditkpun, hendaklah mengambil barang sesuai dengan haknya, jika
bukan haknya maka tidak boleh hukumnya atau haram.'*

Hal ini berkaitan dengan berbagai perkembanan konsep anti korupsi,
mengingat banyaknya dampak jika korupsi merajalela, aca beberapa konsep yang
bisa diterapkan untuk mencegah korupsi, yaitu menerapkan budaya jujur dikalangan
masyarakat, menerapkan budaya menjaga amanah dikaiangnn masyarakat baik
kalangan bawah, menengah, maupun kalangan atas, mengadukan pengawasan yang
lebih keras terhadap tindak pidana korupsi, rmengurangi keegoisan yang
mengatasnainakan pribadi dalam memutuskan sesuatu, gaji pegawai yang rendah
harus dinaikkan dan keduduka sosialnya diperbaiki dan lebih terjamin.

Adanya kesadaran rakyat untuk memikul tanggung jawab guna melakukan
partisipasi pelitik dan kontrol sosial, para pemimpin dan pcjabat memberikan
teladan yang baik bagi rakyatnya, mencatat ulang terhadap kekayaan perorangan
yang mencolok dengan menggunakan pajak yang tinggi, mengurangi jumlah
transaksi melebihi kewenangan yang dimiliki pejabat, mengurangi kesempatan
memperoleh keuntungan dari setiap transaksi, meningkatkan kemungkinan akses
untuk pendeteksian, meningkatkan hukuman bagi koruptor, meningkatkan
lingkungan administrasi yang transparan dan akuntabel, penanaman prinsip moral
dan etika pada generasi penerus bangsa di sekolah—sekolé_h maupun perguruan
tinggi, serta mengucilkan pejabat yang korup, Meningkatkan pemberdayaan

perangkat-perangkat pendukung dalam pencegahan korupsi, tujuanya ialah

1% Svamsu Al-Haqq A! ‘Adhim Abadi, *Awn Al-Ma 'bud. (Bairut:Darul Fikr, 199%), 245,
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menegakkan budaya memperkuat hukum dan memberdayakan masyarakat dalam
proses pemberantasn korupsi, pemanfaatan IT sebagai alat bantu dalam
mengidentifikasi tindak korupsi, menciptakan lembaga anti korupsi yang bebas dari
suap dan indcpendent, apabila ada dari anggota lembaga melakukan tindakan
tersebut maka harus dihukum lebih berat.

Scmua keberhasilan pcmberantasan korupsi tentunya tidak lepas dari peran
masyarakat dalam mendukung konsep yang ditawarkan untuk sungguh-sungguh
memberantas  korupsi, baik melalui cara represif maupun cara preventif dan
kependidikan kepada masyarakat. Serta adanya kesamaan tujuan dan rencana

tindakan untuk secbuah tujuan yang mulia.
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